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ILMU TAJWID

lImu Tajwid : ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Quran dengan baik dan benar
Tujuan mempelajari ilmu Tajwid : menjaga lisan atau mulut dari kesalahan membaca
Obyek yang dipelajari dalam ilmu Tajwid yaitu seluruh Huruf Hijaiyah, yaitu:
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Membaca Al-Quran sesuai dengan ilmu Tajwid hukumnya adalah WAJIB bagi setiap individu
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5. IKHFA" HAQIQI 1, IZHAR HALQY ,
‘L‘LUOUOU’“U")')JCUU Izhar : jelas —'a\ttcc

Halqy : tenggorokan

Ikhfa’ : samar, ringan -j O Izhar Halqy : jika Nun Sukun/mati bertemu huruf tenggorokan

Hagiqi : benar-benar, sungguh-sungguh

Ikhfa’ Hagigi : jika Nun Sukun/mati atau tanwin bertemu huruf _ (Ha, Kha, ‘Ain, Ghain, AlifHamzah, atau Ha)
Ta, Tsa, Jim, Dal, Dzal, Zai, Sin, Syin, Shad, maka bunyi “N" dibaca jelas
Dhad,Tha, Zha, Fa, Qaf, atau Kaf
maka bunyi “N" dibaca samar/ringan

TANWIN G NUN SUKUN

4.10lLAB <& @ ’ 2. IDGHAM BI GHUNNAH
: ' u 78 \dgham : lebur, masuk (S 9 O ‘9

Iglab : berbalik, berubah Ghunnah : dengan mendengung
Iqlab : jika Nun Sukun/mati bertemu huruf Ba, BU NYI “N" Idgham Bi Ghunnah

3. IDGHAM BI LAA GHUNNAH huruf Mim, Nun, Wawu atau Ya'
Idgham : lebur, masuk d maka bunyi “N"” dimasukkan/
Bi Laa Ghunnah : dengan tidak mendengung & _) dilebur ke huruf berikutnya
Idgham Bi Ghunnah : jika Nun Sukun/mati bertemu huruf Ra atau Lam dengan mendengung
maka bunyi “N” dimasukkan/dilebur ke huruf berikutnya dengan tidak mendengung
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3. IKHFA" SYAFAWI 1. IZHAR SYAFAWI

Ikhfa’ : samar, ringan |zhar : jelas
Syafawi : bibir Syafawi : bibr
Ikhfa' Syafawi : jika Mim Sukun/mati bertemu huruf Ba Izhar Syafawi : jika Mim Sukun/mati bertemu huruf Hija'iyah
maka bunyi “M" dibaca samar/ringan B selain Mim dan Ba (Alif, Ta, Tsa, Jim, Ha, Kha,
Dal, Dzal, Ra, Zai, Sin, Syi, Shad, Dhad, Tha, Zha,
MIM SUKUN ‘Ain, Ghain, Fa, Qaf, Kaf, Lam, Nun, Wawu, Ya')
maka bunyi “M" dibaca jelas (di bibir)
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2. IDGHAM MIMI

Idgham : lebur, masukf — 90
Mimi : 2 (dua) huruf Mim
Idgham Mimi : jika Mim Sukun/mati bertemu huruf Mim (hidup) LS
maka bunyi “M" dimasukkan/dilebur ke huruf Mim berikutnya (seolah hanya
" ada satu Mim) Idgham Mimi disebut juga Idgam Mutamatsilan (2 huruf yang semisal/sama)
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f% 3. IDGHAM MUTAQARIBAIN di lebur ke dalam huruf berikutnya 2. IDGHAM MUTAJANISAIN

ldgham : lebur, masuk Idgham : lebur, masuk
Mutagaribain : 2 huruf yang berdekatan

Idgham Mutagaribain : Idgham Mutagaribain :
jika 2 huruf yang berdekatan I D G H A M jika 2 huruf yang sejenis (makhrajnya),
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1. IDGHAM MUTAMATSILAIN 0 B o
Idgham : lebur, masuk CUN -4\*"-’-’ u{‘?\g S

Mutamatsilain : 2 (dua) semisal_2 huruf yang sama
Idgham Mutamatsilain : jika 2 huruf yang sama saling bertemu,
huruf yang pertama bertanda sukun/mati dan huruf
yang kedua hidup,maka huruf yang pertama

Mutajanisain : 2 huruf yang sejenis

(makhrajnya), huruf yang huruf yang pertama bertanda sukun/mati
pertama bertanda sukun/mati dan huruf kedua hidup,

dan huruf kedua hidup., maka huruf pertama dimasukkan/dilebur ke
maka huruf pertama dimasukkan atau huruf berikutnya (huruf pertama seolah tidak ada)

dilebur ke huruf berikutnya (huruf pertama

seolah tidak ada) Contoh: 3 JE
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1. IZHAR QAMARIYAH

Izhar : jelas

Qamariyah : (sebangsa) bulan

Izhar Qamariyah : , e
jika Alif Lam bertemu huruf Hija'iyah (Alif, Ba, Jim, Contoh: @ j\a’J\j
Ha, Kha, Ain, Ghain, Fa, Qaf, Kaf, Mim, Wawu, Ha

atau Ya')

maka bunyi “L" dibaca jelas

Cirinya : huruf Alif Lam bertanda Sukun/mati

2. IDGHAM SYAMSIYAH

Idgham : lebur/masuk BUNYI “L” . ' dl;
Syamsiyah : (sebangsa) matahari 0d b b PPy
Idgham Syamsiyah :

jika Alif Lam bertemu dengan huruf Hija'iyah (Ta, Tsa, Dal, Dzal, Ra, Zai, Sin, Syin, Shad, Dhad, Tha, Zha, Lam, atau Nun)

maka bunyi “L" dilebur/dimasukkan ke dalam huruf berikutnya .

Cirinya : huruf setelah Alif Lam bertanda Tasydid/syiddah Contoh: uz_._)\)
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1. LAM TEBAL (TAFKHIM: NUFAKHAMAH) 2. LAMTIPIS (TARQIQ: MURAQQAQAH)

Tafkhim (Mufakhamah) : Tarqiq (Muraqgagah):

jika Lafzhul Jalaalah (lafal Allah) didahului oleh huruf jika Lafzhul Jalaalah (lafal Allah) didahului oleh huruf
yang berharakat/bertanda Fat.hah atau Dhammah, yang berharakat/bertanda Kasrah,

maka bunyi “L"” dibaca tebal maka bunyi “L"” dibaca tipis

Contoh:
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4. MAD ‘ARIDH LIS-SUKUN

Mad : panjang

‘Aridh Lis-Sukun : bertemu huruf (yang dibaca) mati/sukun
Mad ‘Aridh Lis-Sukun:

jika ada Mad Thabi'i bertemu huruf yang dibaca mati/sukun
karena berada di akhir ayat atau waqaf, maka huruf
tersebut dibaca panjang 4 harakat (2 Alif)
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3. MAD JA'IZ MUNFASHIL
Mad : panjang

Ja'iz Munfashil : boleh dipisah

Mad Ja'iz Munfashil:

jika ada Mad Thabi'i bertemu huruf Hamzah/Alif dalam kata

yang berbeda maka huruf tersebut dibaca panjang 5 harakat
(2,5 Alif)
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BACAAN PANJANG
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1. MAD THABI'I

Mad : panjang e S 3
Thabi'i : biasa Tamt Voo
Mad Thabi'i g ey
jika ada huruf yang berbaris Fat.hah bertemu huruf Alif,

Dhammah bertemu huruf Wawu sukun/mati,

dan Kasrah bertemu huruf Ya’ sukun/mati,
maka huruf tersebut dibaca panjang
2 harakat (1 Alif)

2. MAD WAJIB MUTTASHIL

Mad : panjang
Wajib Muttashil : harus disambung
Mad Wajib Muttashil:

jika ada Mad Thabi'i bertemu huruf Hamzah/Alif dalam satu kata
maka huruf tersebut dibaca panjang 6 harakat (3 Alif)
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5. MAD ‘IWADH

Mad : panjang

‘Iwadh : ganti, kompensasi

Mad ‘lwadh :

jika ada huruf yang berbaris Fat.hatain (AN) betemu dengan Alif
yang berada di akhir ayat atau waqaf, maka bunyi “N”
dihilangkan dan dibaca panjang 2 harakat (1 Alif).
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8. MAD TAMKIN

Mad : panjang

Tamkin : pemapanan/penempatan

Mad Ja'iz Munfashil:

jika ada Ya' kasrah bertemu huruf Ya' sukun/mati maka huruf
Ya' kasrah (bunyi “i"") dibaca panjang 2 harakat (1 Alif)

Contoh:
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6. MAD LAYYIN

Mad : panjang i
Layyin : lunak/lembut T L TR
Mad Layyin : L:":'A\b‘b S

jika ada huruf Wawu sukun/mati atau Ya' sukun/mati,
didahului huruf yang berbaris Fat.hah dan bertemu

huruf hidup di akhir ayat/waqaf,
maka bunyi “U" atau “1” dibaca panjang dan
dan lunak sebanyak 2 harakat (1 Alif)
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7. MAD LAZIM MUTSAQQAL KILMY

Mad : panjang
Lazim Mutsaqqal Kilmy : perkataan yang diberatkan
Mad Lazim Mutsaqgal Kilmy:
jika Mad Thabi'i bertemu huruf yang bertasydid dalam satu kata
maka Mad Thabi'i dibaca panjang 6 harakat (3 Alif) kemudian di
ikuti tasydid (ditekan)
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1. QALQALAH SUGHRA

Ghunnah : dengung
Ghunnah : apabila ada huruf

Qalgalah : memantul, bergetar, melentur

Sughra : kecil
Qalqalah Sughra

Nun atau Mim yang
bertasydid, maka
bunyi “N" atau “M"

0 i 5

jika huruf Qalqalah (Ba, Jim, Dal, Tha, Qaf) bertanda
sukun/mati dan berada di tengah kalimat,
maka huruf Qalgalah dipantulkan dengan

pantulan yang kecil/tipis

2. QALQALAH KUBRA

Oalgalah : memantul, bergetar

Kubra : besar
Qalgalah Kubra :

dibaca dengung dan
ditahan sebanyak
2 harakat (1 Alif)

|GHUNNAH
-|

/
ly OALGALAH

\i@g’)

jika huruf Qalgalah (Ba, Jim, Dal, Tha, Qaf) berada
di akhir ayat atau pun wagaf, maka huruf Qalgalah
dipantulkan dengan pantulan yang besar/tebal

Contoh:
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